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PRAKATA

Buku ini, "BUKU AJAR SISTEM INFORMASI
KEPERAWATAN," disusun dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang sistem informasi
keperawatan kepada para mahasiswa dan praktisi keperawatan di
Indonesia. Sesuai dengan Kurikulum Pendidikan Ners Indonesia
Tahun 2021, pemahaman yang mendalam tentang sistem informasi
keperawatan menjadi sangat penting dalam membekali para
mahasiswa keperawatan dengan pengetahuan dan keterampilan
yang relevan dengan tuntutan zaman.

Dalam era digital seperti saat ini, informasi merupakan salah
satu aset yang paling berharga. Begitu pula dalam dunia
keperawatan, di mana informasi yang akurat, terkini, dan mudah
diakses dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang
diberikan kepada pasien. Oleh karena itu, buku ini dirancang untuk
memberikan landasan teoritis yang kuat sekaligus panduan praktis
dalam mengimplementasikan sistem informasi keperawatan dalam
praktik sehari-hari.

Penyusunan buku ini tidak lepas dari dukungan dan
kontribusi berbagai pihak, khususnya para dosen keperawatan dari
berbagai kota di Indonesia dan pihak-pihak lain yang turut serta
dalam pengembangan keperawatan di Indonesia. Semoga buku ini
dapat menjadi sumber belajar yang bermanfaat dan membantu para
pembaca dalam meningkatkan kompetensi dan kualitas pelayanan
keperawatan. Terima kasih.

Bandung, 12 Maret 2024

[Lidya Maryani, S. Kep., Ners., M.M., M. Kep]
Mewakili seluruh penulis
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BAB

PENGANTAR INFORMATIKA
KEPERAWATAN

Lidya Maryani, S.Kep., Ners., M.M., M.Kep

Capaian Pembelajaran

Mahasiswa mampu:

1. Mengetahui sejarah dan  perkembangan informatika
keperawatan

Memahami definisi informatika keperawatan

Memahami tujuan dan manfaat informatika Keperawatan
Memahami kerangka informatika keperawatan

S

Memahami  keterampilan penting dalam Informatika
Keperawatan

Perawat menghadapi banyak informasi setiap hari dalam
pekerjaannya. Ketepatan informasi menjadi kunci dalam
memastikan bahwa perawat dapat melakukan tindakan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi klinis pasien. Kemampuan perawat
untuk mendapatkan informasi yang memadai dan tepat sangat
dibutuhkan untuk memberikan perawatan yang aman dan
berkualitas kepada pasien. Perawat harus memiliki akses informasi
yang berkualitas agar dapat membuat keputusan yang efektif.

Pemimpin dan manajer perawat memiliki tanggung jawab
untuk memastikan bahwa sumber daya teknologi yang memadai
tersedia bagi staf untuk memberikan asuhan keperawatan yang
aman dan berkualitas. Personel IT yang memelihara sistem dan
perawat klinis yang menggunakan sistem mungkin memiliki latar
belakang pendidikan yang berbeda dan berpikir serta
berkomunikasi dengan cara yang berbeda. Memahami perbedaan-
perbedaan tersebut akan membantu meningkatkan komunikasi

1
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BAB

TEKNOLOGI INFORMASI
DALAM KEPERAWATAN

Ns. Asri Aprilia Rohman, S.Kep., M.Kes.

Capaian Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi teknologi informasi
keperawatan

2. Mahasiswa mampu menjelaskan teknologi informasi dalam
bidang keperawatan

A. Definisi Teknologi Informasi Keperawatan

Teknologi Informasi (TI), atau dalam bahasa Inggris
dikenal dengan istilah Information technology (IT) adalah
istilah umum untuk teknologi apa pun yang membantu
manusia  dalam  membuat, mengubah, menyimpan,
mengomunikasikan dan/atau menyebarkan informasi. TI
menyatukan komputasi dan komunikasi berkecepatan tinggi
untuk data, suara, dan video. Contoh dari Teknologi Informasi
bukan hanya berupa komputer pribadi, tetapi juga telepon, TV,
peralatan rumah tangga elektronik, dan peranti genggam
modern (misalnya ponsel).

Graves & Corcoran (1989) dalam Huber (2006)
mendefinisikan  Sistem informasi keperawatan adalah
kombinasi ilmu komputer, ilmu informasi dan ilmu
keperawatan yang disusun untuk memudahkan manajemen dan
proses pengambilan informasi dan pengetahuan yang
digunakan untuk mendukung  pelaksanaan  asuhan
keperawatan.
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B AB BATASAN TEKNOLOGI

INFORMASI UMUM DENGAN
PELAYANAN KEPERAWATAN

Ns. Arfiza Ridwan, MNS

Capaian Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami batasan teknologi informasi
secara umuim

Mahasiswa mampu memahami kaitan teknologi dengan
pelayanan keperawatan

Mahasiswa mampu mengintegrasikan teknologi informasi
dengan pelayanan keperawatan

Seiring berjalannya waktu, teknologi tidak dapat dipisahkan

dengan sistem pelayanan kesehatan. Sebagai garda terdepan

pelayanan kesehatan, para calon perawat harus dikenalkan sejak

dini tentang teknologi informasi dan bagaimana kaitannya dengan

profesi yang akan dijalankan. Penggunaan teknologi dalam

pelayanan keperawatan telah terbukti dapat meningkatkan efisiensi

dan efektifitas asuhan keperawatan.

A. Teknologi Informasi Umum

Teknologi informasi merujuk kepada segala sesuatu yang
berkaitan dengan cara memanipulasi dan memproses rangkaian
data dan informasi. Tidak hanya terbatas pada seperangkat alat
yang bertujuan untuk memudahkan sebuah pekerjaan, namun
teknologi informasi juga termasuk kepada bagaimana hasil dari
teknologi tersebut dapat dikomunikasikan sesuai kebutuhan.
Teknologi informasi dapat berisi data dalam bentuk angka,
suara, maupun video sesuai dengan peruntukannya. Tujuan dari
teknologi informasi adalah untuk pengambilan data,
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BAB PERAN TEKNOLOGI INFORMASI

BAGI LAYANAN PEMBERIAN
ASUHAN KEPERAWATAN

Dini Nurbaeti Zen

Capaian Pembelajaran

1.

Menjelaskan apa itu sistem informasi dan peran teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan, termasuk penggunaan telemedis dan
sistem informasi keperawatan.

Mampu memahami dampak positif penggunaan teknologi
dalam dokumentasi keperawatan, seperti peningkatan akurasi
data dan pengurangan risiko kesalahan.

Mampu mengidentifikasi modul dan fungsi utama dalam Sistem
Informasi Manajemen Keperawatan (SIMK) dan
menerapkannya dalam praktik keperawatan.

Mampu menjaga keamanan dan kerahasiaan data pasien dalam
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam konteks
pelayanan kesehatan.

Perkembangan teknologi kesehatan global menyebabkan

kesehatan tidak dapat dipisahkan dari teknologi digital dan

internet, kemajuan teknologi yang pesat juga akan berdampak

pada bidang kesehatan.

Pelayanan keperawatan merupakan pelayanan profesional

dan tersedia selama 24 jam sehingga mempunyai peranan penting

dalam menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan keperawatan.
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BAB DAMPAK TEKNOLOGI INFORMASI
PADA PENGGUNA ASUHAN
KEPERAWATAN

Ns. Dimas Utomo Hanggoro Putro, S.Kep.,

M.N.Sc.

Capaian Pembelajaran

1. Menguasai tentang dampak teknologi informasi terhadap tugas

perawat

2. Menguasai tentang dampak teknologi informasi terhadap

efisiensi

3. Menguasai tentang dampak teknologi informasi terhadap

kualitas

4. Menguasai tentang dampak teknologi informasi terhadap fokus

pada perawatan pasien

5. Menguasai tentang dampak teknologi
ketepatan waktu

6. Menguasai tentang dampak teknologi
pemberian obat

7. Menguasai tentang dampak teknologi
kesetaraan

8. Menguasai tentang dampak teknologi
kepuasan perawat

9. Menguasai tentang dampak teknologi

kerahasiaan dan keamanan

Pendahuluan

informasi

informasi

informasi

informasi

informasi

terhadap
terhadap
terhadap
terhadap

terhadap

Pemanfaatan teknologi sistem informasi kesehatan saat ini

sedang berkembang pesat pada pelayanan kesehatan modern

(Puspitaningrum et al., 2023). Keperawatan sebagai bagian dari

pelayanan di fasilitas kesehatan perlu menerapkan teknologi sistem
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BAB

SISTEM TEKNOLOGI
PELAYANAN KESEHATAN

Moh. Ubaidillah Faqih

Capaian Pembelajaran

1. Memahami definisi dari sistem teknologi pelayanan kesehatan

2. Memahami pentingnya sistem teknologi pelayanan kesehatan

3. Memahami bagaimana sistem teknologi pelayanan kesehatan
berfungsi

4. Memahami contoh sistem teknologi pelayanan kesehatan
terkini.

Pendahuluan

Pelayanan kesehatan telah mengalami transformasi
signifikan berkat kemajuan teknologi digital. Dalam era ini,
teknologi digital memainkan peran penting dalam meningkatkan
efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas layanan kesehatan publik.
Teknologi digital telah mengubah cara kita mengakses informasi,
berkomunikasi, dan berinteraksi dengan sistem kesehatan. Inovasi
seperti platform online, telemedicine, aplikasi mobile, big data
analytics, kecerdasan buatan (artificial intelligence), dan Internet of
Things (IoT) memperkaya pelayanan kesehatan. Dengan teknologi
ini, individu dapat dengan mudah mengakses informasi kesehatan,
melakukan konsultasi jarak jauh dengan tenaga medis, mengelola
catatan medis elektronik, serta memantau kondisi kesehatan secara
mandiri (Pramudhita et al., 2018).

Pemanfaatan teknologi digital telah mengubah berbagai
aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang kesehatan publik.
Pelayanan kesehatan publik merupakan upaya yang dilakukan oleh
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BAB

SISTEM INFORMASI

Bani Sakti

Capaian Pembelajaran:

Setelah mengikuti pemelajaran ini, mahasiswa mampu

menggunakan sistem informasi yang relevan dengan keperawatan

1.

Mahasiswa memahami teori dan konsep teknologi informasi,
sistem informasi secara umum dan untuk keperawatan
Mahasiswa memahami frend dan issue sistem informasi dalam
teknologi informasi secara umum dan teknologi informasi bagi
keperawatan

. Latar Belakang

Sistem informasi, istilah ini digunakan untuk merujuk
tidak hanya pada penggunaan organisasi Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) saja, tetapi juga cara ketika orang-orang
melakukan interaksi dengan teknologi dalam mendukung
proses berjalannya organisasi.

Pengertian Sistem Informasi

Menurut Husein dan Wibowo, sistem informasi adalah
seperangkat komponen yang saling berhubungan yang
berfungsi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan
keputusan dan pengawasan dalam organisasi.
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BAB MANAJEMEN SISTEM
INFORMASI

Sulidah, S.Kep., Ns., M.Kep

Capaian Pembelajaran

Konsep dan Batasan manajemen sistem informasi
Perencanaan sistem informasi

Implementasi sistem informasi

Keamanan sistem informasi

Pengelolaan inftastruktur teknologi informasi

SRS N e

Evaluasi dan pengembangan sistem informasi

Manajemen Sistem Informasi merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari bagaimana teknologi informasi dapat digunakan
secara efektif dalam organisasi untuk mencapai tujuan bisnis dan
operasional. Manajemen Sistem Informasi bertanggung jawab atas
pengelolaan, pengembangan, dan pemanfaatan sistem informasi
dalam organisasi, termasuk perencanaan strategis, analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pemeliharaan.
Pemahaman yang baik tentang manajemen sistem informasi,
organisasi dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi
untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing. Saat
ini sistem informasi telah berkembang pesat penggunaannya
termasuk dalam bidang kesehatan, khususnya keperawatan. Ini
melibatkan pengelolaan data kesehatan, informasi pasien, jadwal
perawatan, dan berbagai aspek lain dari pelayanan kesehatan dan
keperawatan. Dengan manajemen sistem informasi yang baik
dalam konteks kesehatan, institusi kesehatan dapat meningkatkan
efisiensi operasional, meningkatkan kualitas layanan, dan
mendukung pengambilan keputusan klinis yang lebih baik.
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BAB | MANFAAT DAN HAMBATAN

MENGGUNAKAN SISTEM
INFORMASI

Daniel Akbar Wibowo, S.Kep., Ners., M.M.,

Capaian Pembelajaran:

1.

118

Mampu Mengetahui Manfaat Sistem Informasi Keperawatan
Sebagai Efisiensi Dokumentasi

Mampu Mengetahui Manfaat Sistem Informasi Keperawatan
Sebagai Akses Mudah Ke Informasi

Mampu Mengetahui Manfaat Sistem Informasi Keperawatan
Sebagai Koordinasi Perawatan Yang Lebih Baik

Mampu Mengetahui Manfaat Sistem Informasi Keperawatan
Sebagai Monitoring Pasien Yang Lebih Efektif

Mampu Mengetahui Hambatan Sistem Informasi.

. Manfaat Sistem Informasi Keperawatan Sebagai Efisiensi

Dokumentasi
Penggunaan Sistem Informasi (SI) dalam efisiensi
dokumentasi memiliki manfaat yang signifikan dalam berbagai
bidang, termasuk bidang perawatan kesehatan (Radjab et al.,
2021) Berikut adalah beberapa manfaat utama sistem informasi
dalam meningkatkan efisiensi dokumentasi yaitu
1. Pengurangan Ketergantungan pada Dokumentasi Manual
Sistem Informasi mengurangi atau bahkan menghilangkan
kebutuhan akan dokumentasi manual, seperti pengisian
formulir fisik atau catatan tangan. Ini menghemat waktu
yang dapat digunakan untuk kegiatan lainnya.



Daftar Pustaka

Pangemanan, M., Sudirham and Panjaitan, B. sri rezeki (2023) Sistern
Informasi Kesehatan, Eureka Media Aksara.

Radjab, E. et al. (2021) ‘Paradigma: Jurnal Masalah Sosial, Politik,
dan Kebijakan Analisis Pemanfaatan Sistem Informasi
Rumah Sakit (SIMRS) Pada RS. IBNUSINA YW-UMI
Makassar’, Jurnal Masalah Sosial, Politik dan Kebijakan, 25(1),
pPP- 118-135. Available at:
http:/ /jurnal.upnyk.ac.id/index.php/paradigma/index.

Sebayang, S.M. (2021) Pengantar Sistem Informasi Keperawatan.
Pontianal: Yudha English Gallery.

Syam, A.D. and Sukihananto (2019) ‘Manfaat dan hambatan dalam
pelaksanaan sistem Informasi Keperawatan’, Jurnal
Keperawatan MUhammadiyah, 3, pp. 156-164.

128



Tentang Penulis

Daniel Akbar Wibowo, S.Kep., Ners.,
M.M., M.Kep. Lahir di Tasikmalaya Pada
Tanggal 28 Oktober 1984. Menyelesaikan
Pendidikan S1 Keperawatan (2007) dan
Program Profesi Ners (2008) di Universitas
Muhammadiyah Tasikmalaya, S2
Manajemen Kesehatan di STIE-ISM Jakarta,
52 keperawatan peminatan anak di STIKES

, Jenderal A. Yani Cimahi serta sedang
melanjutkan S3 Ilmu Kesehatan Masyarakat di Universitas Negeri
Sebelas Maret. Pengalaman organisasi aktif di organisasi Ikatan
Remaja Muhammadiyah Garut, Senat Mahasiswa Stikes
Muhammadiyah Tasikmalaya, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
(IMM) Tasikmalaya, PPNI Komisariat Rumah Sakit Prasetya Bunda
Kota Tasikmalaya, PERSIKES Kabupaten Ciamis, PPNI Kabupaten
Ciamis, lkatan Perawat Anak Indonesia, Himpunan Perawat
Holistik Indonesia, DPK PPNI Fakultas IImu Kesehatan

131



INFORMATIKA KEPERAWATAN:
KOMPETENSI INTI PROFESI

I O Nur Miladiyah Rahmah

Capaian Pembelajaran

1. Mampu menjelaskan definisi informatika keperawatan

2. Mampu menjelaskan Kebijakan informatika keperawatan

3. Mampu memahami konsep dasar teori informatika keperawatan

4. Mampu memahami caring sebagai kompetensi inti di
Informatika keperawatan

5. Mampu menjelaskan Peran dan fungsi informatika keperawatan
dalam Asuhan Keperawatan

Kompetensi informatika sangat penting untuk praktik
keperawatan, Perawat harus dapat menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi untuk mendukung sintesis informasi
sesuai dengan standar profesi dan peraturan dalam pemberian
perawatan pasien/klien. Komponen terpenting dalam melakukan
asuhan keperawatan adalah komunikasi, pengambilan keputusan
klinis dan keselamatan pasien. Asuhan keperawatan didasarkan
pada pengumpulan, penyimpanan, pengambilan dan penggunaan
data, informasi, dan pengetahuan. Perawat harus kompeten dalam
bidang-bidang ini untuk untuk memberikan asuhan keperawatan
pasien yang aman dan efektif.

A. Definisi Informatika Keperawatan
Informatika keperawatan '"adalah spesialisasi yang
mengintegrasikan ilmu keperawatan dengan berbagai informasi
dan ilmu analisis untuk mengidentifikasi, mendefinisikan,
mengelola, dan mengkomunikasikan data, informasi,
pengetahuan, dan kebijaksanaan dalam praktik keperawatan.
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B AB STANDAR INFORMATIKA
KESEHATAN

I I Dr.dr. Titiek Hidayati, M. Kes. Sp. DLP, Sp.
KKLP, FISCM, FISPH

Capaian Pembelajaran

1. Mengetahui pengertian standar informatika kesehatan

2. Mengetahui model referensi OSI dan model Internet

3. Mengetahui Kamus Istilah Standar dan Protokol Informatika
Kesehatan

A. Pengertian Standar Informatika Kesehatan

Standar adalah dokumen yang ditulis dalam konteks yang
telah disetujui oleh organisasi yang diakui yang mengatur
penggunaan, aturan, pedoman, atau karakteristik yang umum
untuk kegiatan atau hasilnya. Misalnya, "setiap pertukaran
ucapan yang berarti, tergantung pada keberadaan terdahulu
himpunan aturan semantik dan sintaktis yang telah disetujui".
Sangat penting untuk menetapkan standar dalam informatika
kesehatan, yang menekankan pada pengumpulan, pengolahan,
dan penyebaran informasi.

Lingkungan pelayanan kesehatan yang tidak modern atau
tradisional terdiri dari sejumlah besar unit yang saling
independen secara organisatoris, dengan ikatan yang kurang
sistematis, koordinasi antarunit yang kurang, dan kurangnya
kebersamaan untuk berbagi informasi. Kondisi di atas
mendorong pengembangan sistem informasi pelayanan
kesehatan. Tujuannya adalah untuk mengubah situasi sehingga
data yang dikumpulkan untuk keperluan awal dapat digunakan
kembali untuk keperluan berikutnya, yang meningkatkan
koordinasi. ~Kebutuhan tersebut memerlukan standar
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DOKUMENTASI KEPERAWATAN
DALAM SOLUSI DIGITAL

I 2 Luh Gde Nita Sri Wahyuningsih

Capaian Pembelajaran

1. Mampu memahami konsep dokumentasi keperawatan

2. Mampu menyebutkan tujuan dan manfaat dokumentasi
keperawatan

3. Mampu mengetahui dan memahami aspek legal
pendokumentasian keperawatan

4. Mampu memahami dan mengaplikasikan dokuemntasi
keperawatan berbasis digital

Perkembangan teknologi telah merambah berbagai sector
dan bidang kehidupan, salah satunya adalah sector Kesehatan.
Sector Kesehatan merupakan salah satu sector integral yang
menjadi focus masyarakat baik dalam pelaksanaan pelayanan
maupun dalam pendokumentasian tindakan yang telah diberikan.
Integrasi teknologi dalam pelayanan Kesehatan khususnya
keperawatan diharapkan mampu memberikan pelayanan yang
optimal kepada masyarakat untuk perawatan saat ini maupun
untuk keberlanjutan perawatan di pelayanan Kesehatan.
Dokumentasi keperawatan berbasis digital merupakan salah satu
bentuk integrasi teknologi dalam bidang keperawatan.

A. Konsep Dokumentasi Keperawatan
Dokumentasi keperawatan merupakan dokumen tertulis
yang berisi segala aktivitas proses keperawatan yang sudah
diberikan kepeda pasien yang bermanfaat bagi pasien, serta
merupakan komunikasi non verbal untuk berbagi informasi
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BAB | KETERHUBUNGAN DENGAN
KESEHATAN PASIEN

1 3 SECARA DIGITAL
Noyumala, S.Kep., Ns., M.Kep.

Capaian Pembelajaran:
1. Mampu memahami definisi teknologi kesehatan digital
2. Mampu memahami keterhubungan kesehatan pasien secara
digital
3. Mampu memahami manfaat dan hambatan teknologi kesehatan
digital

Teknologi digital saat ini telah mempengaruhi hampir
seluruh aspek kehidupan manusia, yang salah satunya didunia
kesehatan. Kemajuan teknologi kesehatan memiliki dampak nyata
pada kualitas layanan kesehatan. Digitalisasi kesehatan sebagai
peralihan atau transformasi di dalam bidang kesehatan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan serta meningkatkan pengalaman
pasien dan professional kesehatan melalui peningkatan efisiensi
dan standar perawatan yang lebih tinggi, menyederhanakan dan
mempermudah akses pelayanan, menurunkan biaya, tanpa
mengurangi kualitas dan efisiensi dari pelayanan kesehatan. Digital
health mencakup berbagai alat seperti perawatan virtual,
pemantauan jarak jauh, perangkat wearable pintar, kecerdasan
buatan, dan platform pertukaran data. Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) telah menekankan pentingnya kesehatan digital dalam
mencapai keamanan kesehatan global, yang dimulai saat pandemi,
karena hal ini memungkinkan solusi inovatif untuk mencapai
tenaga kesehatan dan pasien di negara-negara berpendapatan
rendah dan menengah atau low and middle-income countries (LMIC)
(WHO, 2021). Strategi global WHO tentang kesehatan digital
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BAB | PERAN PERAWAT

1 4 INFORMATIKA
Ns. Firdaus Eko Saputra, M.Kep., Sp.Kep.M.

Capaian Pembelajaran

1. Mengetahui Sejarah Perawat Informatika.

2. Mengetahui Informatika Sebagai Spesialisasi Keperawatan.

3. Mengetahui Domain Pekerjaan Perawat Informatik.

4. Mengetahui dan Menjelaskan Peran Perawat Yang Bekerja Di
Bidang Informatika.

Perawat informatika (nursing informatics) berkembang seiring
dengan  kemajuan  teknologi dan  kebutuhan  untuk
mengintegrasikan informasi kesehatan dalam praktik keperawatan.
Pendidikan dan sertifikasi untuk perawat informatika juga
berkembang. Program-program pendidikan formal mulai
ditawarkan, dan sertifikasi profesional menjadi tersedia untuk
menunjukkan keahlian di bidang ini. Peran perawat informatika
terus berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi, termasuk
penggunaan sistem rekam medis elektronik, telehealth, dan analisis
data. Perawat informatika kini diakui sebagai bagian penting dari
tim kesehatan interprofesional dan berperan dalam meningkatkan
kualitas perawatan pasien melalui penggunaan teknologi informasi
yang efektif (Peltonen et al., 2023).

Perkembangan perawat informatika telah menjadi bagian
penting dalam peningkatan kualitas perawatan pasien di sektor
kesehatan. Perawat Informatika merupakan spesialisasi yang
mengintegrasikan ilmu keperawatan dengan berbagai ilmu
informasi dan analitik untuk mengidentifikasi, mendefinisikan,
mengelola, dan mengkomunikasikan data, informasi, pengetahuan,
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BAB MENELITI INFORMATIKA

KEPERAWATAN DI ERA

1 5 DIGITAL
Erna Irawan

Capaian Pembelajaran

1.

212

Mahasiswa mampu memahami penelitian informatika di
keperawatan
Mahasiswa mampu menjelaskan penelitian informatika di
keperawatan

. Latar Belakang

Teknologi digital memegang peranan yang krusial dalam
berbagai aspek kehidupan, terutama di era Society 5.0 saat ini.
Transformasi digital di sektor pendidikan di Indonesia sudah
bukan lagi hal baru. Berbagai diskusi, regulasi, dan upaya nyata
telah dilakukan untuk menerapkan transformasi digital di
semua tingkat pendidikan, mulai dari perguruan tinggi hingga
sekolah dasar. Bentuk digital merupakan sebuah modernisasi
atau peremajaan dari penggunaan teknologi yang terhubung
dengan internet dan komputer, yang mempermudah tugas
manusia. Fleksibilitas yang ditawarkan oleh proses digitalisasi
mempermudah transmisi dan manipulasi informasi secara
ekonomis, karena informasi dapat disebarkan dengan lebih
efisien di antara pengguna jaringan. Dalam konteks pendidikan,
teknologi digunakan sebagai alat inovasi untuk menyelesaikan
masalah dengan menggabungkan antara dunia virtual dan
dunia nyata. Digitalisasi juga telah diterapkan dalam pelayanan
pendidikan, dengan mengalihkan media dari bentuk cetak,
audio, dan video ke dalam bentuk digital dalam suatu sistem
terintegrasi (Normawati, Siswanto, & Cipto, 2023).
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BAB NETWORKS PENGETAHUAN
DALAM KEPERAWATAN

I 6 Ns. Taufik Septiawan, M.Kep

Capaian Pembelajaran

1.

Menjelaskan pengertian pengetahuan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan.

Menganalisis proses perilaku tahu dan cara memperoleh
pengetahuan.

Mendiskusikan tingkat pengetahuan dan kriteria pengetahuan.
Menyusun konsep jaringan pengetahuan dan peranannya dalam
layanan keperawatan.

Mengidentifikasi hubungan antara jaringan pengetahuan
dengan teknologi informasi dan komunikasi dalam
meningkatkan akses terhadap informasi kesehatan dan layanan
kesehatan.

A. Konsep Dasar Pengetahuan

1. Pengertian Pengetahuan

Menurut  Notoatmodjo  (2014),  pengetahuan
merupakan suatu hasil dari keingintahuan seseorang yang
timbul melalui proses sensori, melalui panca indra yakni
pada mata dan telinga terhadap suatu objek tertentu yang
dipengaruhi oleh intensitas persepsi terhadap suatu objek.
Pengetahuan merupakan faktor yang penting dalam
terbentuknya suatu perilaku seseorang yang terbuka atau
open behavior.

Pengetahuan atau knowledge merupakan hasil
penginderan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap
suatu objek melalui pancaindra, yang dimilikinya. Panca
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Latihan Soal

. Apa pengertian pengetahuan menurut Notoatmodjo (2014)?

A. Hasil dari keingintahuan seseorang melalui proses
sensori.

B. Hasil dari keingintahuan seseorang melalui proses
motorik.

C. Hasil dari keingintahuan seseorang melalui proses afektif.

D. Hasil dari keingintahuan seseorang melalui proses
kognitif.

. Faktor apa yang mempengaruhi tingkat pengetahuan

menurut Notoatmodjo (2014)?

A. Pendidikan, pengalaman, usia, dan minat.
B. Pendidikan, pengalaman, dan pekerjaan.
C. Pendidikan, pengalaman, dan kecerdasan.
D. Pendidikan, usia, dan minat.

. Apa yang dimaksud dengan proses perilaku tahu menurut

Rogers yang dikutip oleh Notoatmodjo (2014)?

A. Proses penalaran yang kompleks.

B. Proses adaptasi terhadap lingkungan.

C. Proses adopsi perilaku baru yang melibatkan kesadaran,
minat, evaluasi, trial, dan adaption.

D. Proses pengambilan keputusan.

. Bagaimana cara memperoleh pengetahuan menurut

Notoatmodjo (2014)?

A. Hanya melalui pengalaman pribadi.

B. Hanya melalui jalan fikiran.

C. Melalui cara kuno atau non modern dan cara modern.
D. Hanya melalui metode induktif.

. Apayang dimaksud dengan jaringan pengetahuan (networks

pengetahuan) menurut Du Preez (dikutip dalam Perry et al.,

2010)?

A. Kumpulan individu yang tidak berhubungan.

B. Kumpulan individu dan tim yang berkumpul untuk
membatasi pengetahuan.



C. Kumpulan individu dan tim yang berkumpul untuk
menciptakan dan berbagi pengetahuan melintasi batas-
batas organisasi, spasial, dan disiplin ilmu.

D. Kumpulan individu yang berbagi pengetahuan hanya
dalam satu organisasi.

KUNCI JAWABAN
1.A 2.A 3.C 4.C 5.C
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BAB TEKNOLOGI
PEMBELAJARAN

1 7 DALAM KEPERAWATAN
Sondang Ratnauli Sianturi

Capaian Pembelajaran

1. Mampu mengetahui manfaat teknologi dalam pembelajaran
keperawatan.

2. Mampu memahami gambaran penerapan teknologi dalam
Pendidikan keperawatan.

3. Mampu memahami gambaran penerapan teknologi dalam
media pembelajaran.

4. Mampu memahami tantangan dalam penerapan teknologi
pembelajaran dalam keperawatan.

A. Pendahuluan

Teknologi menjadi bagian penting dalam dunia
Pendidikan terutama dalam proses pembelajaran. Penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi di dalam dunia Pendidikan
adalah kebutuhan yang harus dimiliki dan dimanfaatkan oleh
Pendidikan (Hariyati, 2014). Dalam hal ini kemajuan teknologi
merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan
Pendidikan (Purwani, 2013) dimana pendidikan Keperawatan di
Indonesia perlu terus dikembangkan sehingga memiliki daya
saing global. Kurikulum Pendidikan Keperawatan di era digital
bertujuan untuk menyiapkan perawat di masa depan yang
memiliki keterampilan memadai di era digitalisasi.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam Pendidikan
keperawatan dapat terlihat dari proses pembelajaran. Konsep
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi membawa
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MASA DEPAN INFORMATIKA
KEPERAWATAN DI ERA DIGITAL

I 8 Dr. Didik Agus Santoso, dr., MM., SpPK.

Capaian Pembelajaran
Kemampuan akhir mahasiswa yang diharapkan setelah
mengikuti kegiatan belajar materi ini adalah:
1. Mampu menjelaskan tentang penyebab disrupsi di era digital
2. Mampu menjelaskan inovasi informatika keperawatan di era
digital

Sektor kesehatan tidak dapat terlepas dari pengaruh
kemajuan  teknologi  digital. Industri kesehatan perlu
mempersiapkan diri dalam menuju era disrupsi kesehatan 4.0.
Berbagai tantangan dan permasalahan khususnya dari segi big data,
keamanan data, regulasi, dan sumber daya manusia tidak boleh
menjadi penghambat dalam mewujudkan sistem transformasi
digital yang berkualitas (Rachmawati F, Sthombing YA, Putri KM,
et al, 2022).

Implementasi transformasi digital kesehatan Indonesia tahun
2024 dan dimasa depan diharapkan dapat memastikan
implementasi transformasi digital kesehatan di Indonesia yang
terarah pada: perluasan tata kelola kesehatan terintegrasi di
Indonesia, perluasan integrasi aplikasi pelayanan kesehatan, dan
perluasan ekosistem inovasi kesehatan Indonesia (Kementerian
Kesehatan RI, 2021).

Target yang ditetapkan yaitu: Indonesia memiliki sistem
transformasi digital yang baik, terintegrasi baik dari data berbasis
individu, sistem aplikasi kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan
(Fasyankes), sumber daya manusia (SDM) kesehatan yang
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BAB PENUTUP: SIAPKAH PERAWAT
DENGAN KEHADIRAN SISTEM

1 INFORMASI?
Ferdinan Sihombing, S.Kep., Ners., M.Kep.

Capaian Pembelajaran

1.

Mampu memahami pentingnya teknologi digital dalam praktik
perawatan Kesehatan

Mampu untuk menjelaskan dampak positifnya terhadap
efisiensi, akurasi, dan kualitas pelayanan kesehatan.

Menguasai penggunaan Electronic Medical Records (EMR) dan
sistem informasi kesehatan lainnya untuk mencatat dan
mengelola informasi pasien dengan baik, sehingga dapat
meningkatkan koordinasi perawatan.

Mampu menghadapi perubahan dalam praktik perawatan yang
diakibatkan oleh adopsi teknologi informasi, dan mampu belajar
dan beradaptasi dengan perubahan tersebut.

Mampu berkomunikasi dengan baik dengan tim kesehatan dan
pasien dalam menggunakan sistem informasi kesehatan,
sehingga memastikan informasi yang disampaikan dapat
dipahami dengan jelas oleh semua pihak yang terlibat.

Mampu untuk mempersiapkan diri dengan pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dalam menghadapi kehadiran sistem
informasi kesehatan.

. Teknologi Kesehatan dan Keperawatan
Penggunaan teknologi digital terus berkembang dengan
pesat dan telah mengubah praktik perawatan kesehatan
tradisional dengan adopsi inovasi digital (Stoumpos, Kitsios, &
Talias, 2023). Salah satu inovasi yang paling mencolok adalah
penggunaan Electronic Medical Records (EMR) (Akwaowo et al.,
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A

Akses
ANA
Analitika

Antisocial Behaviour

Asynchronous

B
Basis Data

C
CCR
Consistency

Content
Cybercrime

D
Daring
Data Demografi
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GLOSARIUM

: Kegiatan melakukan interaksi
: American Nurses Association.
: Penggunaan analisis data dan informasi

untuk mendapatkan wawasan dan
mendukung pengambilan keputusan.

: Gangguan kepribadian dimana

penderitanya melakukan hal-hal yang
tidak disenangi atau bertentangan
dengan norma dalam masyarakat

: Asinkron

: Kumpulan data yang saling berkaitan

yang tersimpan dalam software atau
hardware

: Continuity of care record
: Konsistensi, kemantapan dalam

bertindak

: Informasi yang tersedia
: Segala kejahatan atau tindakan

kriminalitas yang dilakukan melalui
dunia maya

: Dalam jaringan
: Data pasien yang berisi nama pasien,

jenis kelami, usia, tanggal lahir, nomor
rekam medis, dan alamat tempat tinggal



Database

Debrief
Delegasi

DICOM

Digitalisasi

Diskrit

Dokumentasi
Elektronik

Dokumentasi
Keperawatan Elektronik

Dokumentasi
Keperawatan

Dokumentasi

: Kumpulan data yang terorganisir

dengan struktur tertentu, memfasilitasi
penyimpanan, pengelolaan, dan
pengambilan informasi dengan efisien.

: Wawancara, tanya jawab
: Penyerahan wewenang atau tanggung

jawab kepada pihak lain untuk
melaksanakannya sesuai pedoman dan
ketentuan yang ditetapkan.

: Digital imaging and communications in

medicine

: Proses perubahan analog ke teknologi

digital

: Bersifat terpisah atau terbatas, tidak

kontinu atau berkelanjutan dalam sifat
atau nilai.

: Pendokumentasian keperawatan

menggunakan sistem informasi
administrasi atau teknologi lainnya
untuk menyimpan data pasien,
memfasilitasi pengambilan keputusan,
meningkatkan koordinasi antara tim
kesehatan, dan menyediakan informasi
yang mudah diakses.

: Catatan perawat yang memuat seluruh

data pasien untuk memberikan asuhan
keperawatan pada pasien yang berbasis
elektronik

: Suatu catatan perawat yang memuat

seluruh data pasien untuk memberikan
asuhan keperawatan pada pasien

: Alat yang dapat memberikan bukti hasil

jangka pendek dan jangka panjang yang
memengaruhi  kemampuan  untuk
berkembang
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Downtime

DSM

E
Efesiensi

Elearning
Electronic Commerce/
E-commerce

Electronic Learning
E-Learning

Electronic Medication
Administration Record

Electronic Medication
Management

Elektronik Rekam Medis :

(ERM)

286

: Kondisi di mana sebuah sistem, layanan

atau server hosting tidak berfungsi sama
sekali.

: Diagnostic and statistical manual of

mental disorders

: Kemampuan untuk melakukan tugas

atau kegiatan dengan menggunakan
jumlah sumber daya (waktu, tenaga,
atau biaya) yang minimal.

: Pembelajaran elektronik
: Penyebaran, penjualan, pemasaran,

pembelian barang atau jasa dengan
sarana elektronik seperti jaringan
komputer, televisi, www, dan jaringan
internet lainnya.

: Proses pembelajaran yang

menggunakan teknologi internet untuk
memfasilitasi, menyampaikan, dan
memungkinkan berjalannya proses
pembelajaran jarak jauh. Salah satu daya
tarik e-learning adalah formatnya yang
beragam: video, PDF, kuis, hingga game.

: Catatan elektronik obat-obatan dan

pemberian obat yang dilakukan kepada
pasien

: Sistem peresepan yang memiliki

pemesanan elektronik.

Salah satu subsistem dari sistem
informasi fasilitas pelayanan kesehatan
yang terhubung dengan subsistem
informasi lainnya di fasilitas pelayanan
kesehatan.



Enkripsi

Entitas

F
Flipped learning

H
Hardware

Hirarki

HL7
I
ICD
ICT

Input

Integrasi

Integritas

Internet

: Cara mengacak data sehingga informasi

tersebut hanya bisa dibaca oleh orang-
orang yang memiliki aksesnya saja

: Suatu objek yang memiliki keberadaan

nyata atau abstrak, bisa berupa benda
fisik atau konsep.

: Pembelajaran terbalik

: Komponen fisik alat (umumnya berupa

seluruh perangkat komputer) yang
berfungsi sebagai instrumen untuk
menjalankan software

: Sistem struktural yang mengorganisir

unsur-unsur atau entitas-entitas dalam
susunan bertingkat berdasarkan tingkat
otoritas atau kepentingan.

: Health Level 7

: International classification of diseases
: Information and Communication

Technology

: Semua data yang ditangkap untuk

kemudian diolah

: Penggabungan atau penyatuan unsur-

unsur yang berbeda menjadi satu
kesatuan yang lebih besar.

: Kualitas yang menandai kebenaran,

keseluruhan, dan keutuhan data atau
informasi, menjunjung tinggi keaslian
dan akurasi.

: Interconnected network
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Interpretasi

JPEG

Kontrol

LOINC

Malware

Media
Model

N
NEMA

Nurse Assistant Robot

@]
OslI
Otentikasi
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: Tindakan atau proses memberikan

makna atau pemahaman pada data atau
informasi

: Joint photographic experts group

: Mekanisme pengendalian sebagai

pencegahan gangguan dan hambatan
dalam rangkaian sistem informasi.

: Logical Observation Identifiers Names

and Codes

: Merupakan perangkat lunak yang

bekerja dengan memasuki komputer
tanpa perizinan serta dapat
menyebabkan kerusakan pada sistem,
server, dan jaringan computer.

: Alat, perantara, sarana komunikasi
: Prosedur, logika, dan model matematik

yang digunakan dalam tahapan proses
data yang ditentukan sesuai dengan
luaran yang diinginkan.

: National Electrical Manufactures

Association

: Salah satu robot perawatan untuk

membantu pekerjaan perawat

: Open System Interconnection
: Proses mengenali identitas pengguna.



Otorisasi

Output

PDMS

Phising

Piramida
Precision

Profesional Pemberi
Asuhan (PPA)

Properti
R

Real time
Reliability

S
Sintesis

: Proses pemberian atau penolakan akses

ke sumber daya jaringan yang
memungkinkan pengguna mengakses
berbagai sumber daya berdasarkan
identitas pengguna.

: Semua data yang dihasilkan

: Patient Data Management Systemsahli

gizi, apoteker, psikolog klinis,
fisioterapis

: Upaya untuk mendapatkan informasi

data seseorang dengan teknik
pengelabuan.

: Struktur segi empat bertingkat atau

bertingkat seperti piramida.

: Kecocokan antara bagian data yang

diambil dengan informasi

: Mereka yang secara langsung

memberikan asuhan kepada pasien,
antara lain dokter, perawat, bidan,

: Atribut atau karakteristik khusus yang

melekat pada suatu objek atau entitas

: Waktu nyata
: Keandalan

: Tindakan atau proses menggabungkan

elemen-elemen yang berbeda untuk
membentuk kesatuan yang baru atau
lebih kompleks.
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Sistem Informasi
Keperawatan

Sistem Informasi
Keperawatan

SNOMED
Software

Speed
Spesialisasi

Synchronous
System

T
TCP/IP

Teknologi Informasi
Dan Komunikasi (TIK)

Teknologi
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: Landasan ilmu yang mengintegrasikan

informatika ke dalam pengelolaan data
dan pengetahuan dalam praktik
keperawatan, termasuk dokumentasi,
perencanaan perawatan, dan evaluasi.

: Paket perangkat lunak khusus untuk

bidang pelayanan keperawatan yang
mencakup berbagai modul untuk
mengatur fungsi manajemen perawatan,
seperti klasifikasi pasien, jadwal janji
temu, penganggaran, pengendalian
mutu, dan lainnya.

: Systematized nomenclature of medicine
: Rangkaian instruksi dan program yang

didesain sesuai kebutuhan

: Kecepatan
: Kedalaman pengetahuan dan fokus

keterampilan dalam bidang tertentu,
mencakup penguasaan keahlian khusus.

: Sinkron
: Komponen yang saling berinteraksi

: Transmission Control Protocol/Internet

Protocol

: Merujuk pada semua teknologi digital

yang mendukung elektronik
menangkap, menyimpan, memproses,
dan bertukar informasi untuk
meningkatkan kesehatan, mencegah
penyakit, mengobati penyakit,
mengelola penyakit kronis, dan
sebagainya.

: Alat yang digunakan dalam input,

model, penyimpanan, akses, dan output



Teleconference

Telehealth

Telekomunikasi

Telenursing

UMLS

A"

Virtual Gaming
Simulation
Virtual Patient
Simulation
Virtual

WHO

: Pertemuan berbasis elektronik secara

langsung antara dua orang atau lebih
yang dihubungkan dengan suatu sistem
telekomunikasi

: Penyampaian layanan kesehatan jarak

jauh, di mana teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) digunakan untuk
pertukaran informasi yang valid untuk
diagnosis, pengobatan, pencegahan
penyakit dan cedera, penelitian,
evaluasi, dan pendidikan berkelanjutan
bagi penyedia layanan kesehatan.

: Pengiriman informasi, pesan, atau data

melalui saluran telekomunikasi, seperti
jaringan telepon atau internet.

: Praktik keperawatan yang dilakukan

darijarak jauh, memanfaatkan teknologi
telekomunikasi untuk memberikan
pelayanan kepada pasien.

: Unified medical language system

: Simulasi permainan virtual
: Simulasi pasien virtual

: Bentuk komunikasi langsung tanpa

bertemu

: World Health Organization
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